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Kegiatan bakti sosial sunat massal gratis yang dilaksanakan pemerintah
Kabupaten Bima merupakan inisiatif kolaborasi lintas sektor dalam rangka
program selasa menyapa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, Terutama di antara anak-anak, dengan
menyediakan layanan medis yang berkualitas dan tanpa biaya. Melibatkan
berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah,
dan komunitas lokal, kegiatan ini tidak hanya mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya kesehatan reproduksi, tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini berhasil menarik
partisipasi aktif dari masyarakat sekitar, menciptakan kesadaran akan
pentingnya Kkesehatan dan kesejahteraan anak, serta menumbuhkan
semangat gotong royong. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
mencegah risiko infeksi penyakit seksual menular serupa di masa
mendatang, serta memberikan dampak positif jangka panjang bagi derajat
kesehatan masyarakat di Kabupaten Bima.
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The free mass circumcision social service activity carried out by the Bima
Regency government is a cross-sectoral collaborative initiative within the
framework of the Tuesday Greetings program. This activity aims to improve
public health, especially among children, by providing quality, free medical
services. Involving various parties, including government agencies, non-
governmental organizations, and local communities, this activity not only
educates the public about the importance of reproductive health but also
strengthens social solidarity. In its implementation, this activity successfully
attracted active participation from the surrounding community, raised
awareness of the importance of children's health and welfare, and fostered
a spirit of mutual cooperation. The results of this activity are expected to
prevent the risk of similar sexually transmitted infections in the future and
have a long-term positive impact on public health in Bima Regency.

PENDAHULUAN
Tradisi khitan di Indonesia sudah
dikenal sejak jaman dahulu, terutama

semenjak masuknya Islam ke nusantara.
Namun perlu diketahui pula bahwa tradisi
khitan ini sesungguhnya sudah ada sejak
pertama kali manusia diturunkan ke muka
bumi. Nabi adam adalah manusia pertama
yang dikhitan.

Selain dari sisi perintah agama dari
sisi kesehatan khitan pun sangat berpengaruh
dalam  meningkatkan  kesehatan  dan
mencegah timbulnya penyakit-penyakit yang
diakibatkan tidak bersihnya alat kelamin pria
ini.

WHO pada 2007 menyatakan
sirkumsisi memberi manfaat mencegah
penularan penyakit HIV/AIDS dan kanker
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Ikatan Dokter Anak indonesia pada
tahun 2008 juga menyatakan khitan dapat
mencegah penumpukan kotoran atau smegma
serta mencegah fimosis, yang kedua kondisi
ini dapat menyebabkan infeksi pada alat
kelamin bayi dan anak. Namun terkadang
pelaksanaan khitan ini belum dapat dilakukan
karena terkendala faktor biaya yang cukup
besar, sehingga pelaksanaannya pun tertunda.
Salah satu upaya agar setiap anak dapat
melakukan khitan adalah dengan
diadakannya bakti sosial khitanan massal.
Dan dari kegiatan khitanan massal ini
diharapkan akan banyak anak di Indonesia
yang dapat dikhitan, sehingga tercapai
peningkatan  derajat  kesehatan  dan
pertumbuhan anak Indonesia yang baik.

Salah satu langkah yang dapat
diambil dosen dan mahasiswa, dalam hal ini
dosen Akbid Harapan Bunda Bima dalam
kapasitasnya melakukan pengabdian
langsung di masyarakat, sebagai seorang
Petugas Kesehatan ataupun tenaga medis
lainnya, adalah melalui kegiatan-kegiatan
penyuluhan kesehatan dan kemanusiaan.

Dengan salah satu bentuknya adalah
kegiatan Bakti Sosial. Diharapkan, suatu
kegiatan Bakti Sosial yang dikelola secara
optimal dan terorganisir dapat mengemas
misi  pendidikan,  promosi  kesehatan
sekaligus alokasi bantuan materil bagi
masyarakat yang membutuhkan, dimana pada
akhirnya akan menuju perbaikan taraf hidup
serta peningkatan kesejahteraan jangka
panjang yang mandiri dan terarah.

Peran aktif dosen tentunya tidak lepas
dari dukungan dari kampus Akbid Harapan
Bunda Bima sebagai almamater yang
merupakan salah satu akademi terbaik di kota
Bima dan tentunya cukup banyak memahami
kondisi kemasyarakatan di Kabupaten bima.

Dukungan dari berbagai pihak akan
menjadi suatu kehormatan dan harapan besar
bagi kami. Untuk kemudian bersama-sama,

dapat mewujudkan tujuan sosial
kemanusiaan kemasyarakatan melalui
kegiatan ini.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan bhakti sosial di lingkungan
masyarakat sering kali memiliki dampak
yang luas dan positif, terutama Kketika
dilakukan dengan partisipasi aktif. Salah satu
contohnya adalah keterlibatan dosen pada
pelaksanaan sunat massal gratis dari
pemerintah kabupaten bima dalam program
selasa menyapa yang di laksanakan pada hari
selasa 22 juli 2025.

Objek yang di ambil dari sunatan
massal ini yaitu anak-anak Masyarakat desa
baralau dan desa sakuru.

Metode yang digunakan yaitu
melakukan pengumpulan data dengan cara
observasi, sosialisas dengan tokoh-tokoh
Masyarakat untuk menginformasikan terkait
kegiatan sunat masal gratis di wilayah
tersebut, serta adanya dukungan aktif dari
masyarakat yang mengikuti acara tersebut.

Dengan adanya kegiatan ini dapat
memberikan dampak positif bagi Masyarakat
untuk terus menjaga pola hidup sehat. Selain
itu, kegiatan ini juga menjadi role model bagi
pelaksanaan program serupa di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan social pemerintah kabupaten
bima yang melibatkan kolaborasi antara
institusi  Pendidikan, lintas sektor dan
masyarakat merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan  kesejahteraan  masyarkat
kabupaten bima. Kegiatan ini juga dapat
menciptakan kesadaran akan pentingnya
kesehatan anak-anak.

Pada hari selasa 22 juli 2025 telah
dilaksanakan program pelayanan Kesehatan
dan  khitanan massal dalam  rangka
pengabdian  masyarakat. Kegiatan ini
bekerjasama dengan pemerintah kabupaten
bim dalam program selasa menyapa. Adapun
jumlah peserta sebanyak 17 anak. Kegiatan
khitanan massal ini meliputi tenaga medis
dan non medis, antara lain, empat dokter,
lima belas perawat hadir, Petugas/tim
peralatan tiga orang, lima orang menjadi
koordinator kegiatan. Melalui kegiatan ini,
diharapkan anak-anak mendapatkan akses
layanan kesehatan yang lebih baik. Selain itu,
kegiatan ini juga dapat menjadi contoh
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kolaborasi yang positif antara dunia
pendidikan dan pemerintah.
Rencana  pelaksanaan kegiatan

khitanan massal telah disusun dengan matang
untuk memastikan kelancaran acara. Semua
pihak yang terlibat telah berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada
peserta. Susunan acara kegiatan pelaksanaan
khitanan massal jatuh pada hari selasa 22 juli
2025 dimulai dengan sambutan. Kriteria
untuk dua jenis khitan normal dan tidak
normal, sebagaimana dijelaskan sebagai
berikut:

1. Kondisi normal mengacu pada keadaan
penis, termasuk perlekatannya, serta
posisi dan kondisi saluran kemih.

2. Keadaan vyang tidak biasa (tidak
normal):

a. Saluran kemih (uretra) terletak lebih
rendah pada hipopadia.

1) Hipopadia Koronal, yang masih
dapat ditangani dengan
pengobatan.

2) Hipospadia Glandis yang masih
dapat diobati.

3) Hipopadia Lengkap  (tidak
memungkinkan adanya
pergerakan).

b. Daerah di sekitar penis meradang
atau terinfeksi.

c. Pelekatan kulit penis yang menutupi
lubang uretra dikenal dengan istilah
phimosis.

d. Orang dewasa berhak untuk
disunat; khususnya, mereka yang
berusia di atas 17 tahun serta sudah
memenuhi syarat.

e. Kondisi penis kecil/abnormal yang
disebut penis mikro terdiri dari:

1) Mikropenis  dalam  rentang
toleransi,  intervensi  masih
mungkin dilakukan

2) Mikropenis/poros yang terbalik
belum terbentuk, dalam hal ini
biasanya terapi adalah tindakan

yang  diperlukan  sebelum
melakukan langkah yang lebih
lanjut.

3) epispadia, di mana uretra dan
sistem uriner terletak lebih
tinggi.

Kegiatan khitanan massal memiliki
dampak yang luas dan signifikan bagi
masyarakat, terutama dalam  konteks
kesehatan, sosial, dan pendidikan. Salah satu
dampak utama dari kegiatan ini adalah
pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat.

Khitanan merupakan prosedur medis
yang memiliki manfaat kesehatan, seperti
mengurangi risiko infeksi saluran kemih,

meminimalkan risiko penyakit menular
seksual, dan meningkatkan kebersihan.
Dengan melaksanakan khitanan massal,

masyarakat dapat mengakses layanan medis
yang mungkin sulit dijangkau, terutama bagi
keluarga dengan keterbatasan ekonomi.

Selain itu, kegiatan ini berfungsi
sebagai  sarana  untuk  meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
kebersihan.  Melalui  sosialisasi ~ yang
dilakukan selama kegiatan, masyarakat dapat
diajarkan tentang praktik kesehatan yang
baik, termasuk perawatan pasca- khitanan
dan cara menjaga kesehatan secara umum.

Kegiatan khitanan massal juga
menciptakan momen kebersamaan di antara
masyaraka Dengan melibatkan dosen dan
relawan dari berbagai lintas sektor swasta
atau pun pemerintah, kegiatan ini dapat
memperkuat rasa solidaritas dan kepedulian
sosial. Masyarakat menyaksikan bahwa ada
kelompok yang peduli terhadap
kesejahteraan mereka, yang dapat
meningkatkan rasa kepercayaan terhadap
pemerintah dan layanan public

Secara keseluruhan, kegiatan
khitanan massal tidak hanya memberikan
manfaat langsung dalam hal kesehatan, tetapi
juga berkontribusi pada pembangunan sosial
yang lebih luas. Dengan membangun
kesadaran, solidaritas, dan keterlibatan,
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal
menuju masyarakat yang lebih sehat dan
terintegrasi. Kegiatan ini, dengan demikian,
bukan hanya sekadar prosedur medis, tetapi
juga merupakan inisiatif sosial yang memiliki
dampak jangka panjang bagi kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program  pengabdian  masyarakat
merupakan salah satu tugas dosen dalam tri
darma perguruan tinggi, terutama dalam
melipatkan salah satu program pemerintah
yakni selasa menyapa, Melalui kegiatan-
kegiatan seperti ini, dosen dapat berinteraksi
dan  berkontribusi  langsung  terhadap
kebutuhan masyarakat. Tidak hanya itu,
dengan adanya kegiatan ini mendapatkan
dampak positif untuk masyarakat setempat.
Dalam kegiatan ini mendapat dukungan
penuh  dari pimpinan kampus serta
masyarakat setempat dan dapat memberikan
banyak manfaat terutama orang-orang yang
ingin melakukan cek kesehatan secara gratis
dan mendapatkan pelayanan yang memadai.

Kegiatan ini berjalan dengan sukses
sesuai dengan kuota yang diharapkan.
Kegiatan sunatan juga berjalan dengan tertib.
Sehingga harapannya dengan adanya
kegiatan sunat massal ini dapat membantu
masyarakat untuk lebih memerhatikan lagi
kondisi kesehatan anak.

Dengan keberhasilan kegiatan ini,
diharapkan akan ada lebih banyak inisiatif
serupa di masa depan untuk mendukung
derajat Kesehatan anak masa depan
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